
BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

l. Pemberian stardec dan kotoran ayam sebagai sumber inokulum untuk

pengomposan jerami berpengaruh nyata pada perlakuan dalam pencapaian

suhu puncak (fase termofilik), jika dibandingkan dengan kontrol tidak bisa

mencapai suhu puncak (Polprase rt, 1987 ).

2. Pemberian stardec dan kotoran ayam sebagai sumber inokulum untuk

pengomposan jerami pada perlakuan di tandai dengan turunnya kadar C dan N

(C,Atr ratio), sedangkan pada kontrol kadar Cilr{ ratio lebih tinggi, disebabkan

kondisi lantai dasar tanah yang lembab dan gembur.

3. Pemberian stardec dan kotoran ayam sebagai sumber inokulum untuk

pengomposan jerami mampu mempercepat proses pengomposan jerami, jika

dibandingkan dengan kontrol lebih lambat.

4. Pemberian stardec dan kotoran ayam sebagai sumber inokulum untuk

pengomposan jerami pada perlakuan berpengaruh nyata pada pengukuran

parameter kualitatif produk kompos lebih baik, jika dibandingkan dengan

kontrol.

) /
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5.2. Saran

1. Masyarakat atau petani kita pada dasarnya hendaknya mampu memanfaatkan

dan mendaur ulang limbah jerami untuk dijadikan kompos, sebab selain dapat

meningkatkan unsur hara dan memperbaiki tingkat kesuburan tanah atau

tanaman juga mampu mengurangi pencemaran lingkungan.

2. Jerami yang sudah drjadikan kompos diupayakan dapat menggantikan pupuk

kimia dengan segala jenis dan merk, pupuk kompos jerami dapat dibuat

sendiri selain itu harganya lebih ekonomis dan ramah terhadap lingkungan.

3. Mengoptimalkan limbah budidaya jerami padi yang melimpah di waktu pasca

panen untuk dtladikan bahan kompos dan menambah keterampilan dan

wawasan dalam pembuatan kompos untuk mendaur ulang limbah pertanian

budidaya tanaman padi.

4. Penulis merasa masih banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam

menyusun naskah skripsi ini, maka penulis berharap kepada penulis yang lain

untuk melengkapi kekurangan-kekurangan yang ada. oleh karena itu,

diperlukan adanya penelitian dan pengamatan yang berkesinambungan guna

mendalami lebih jauh mengenai pengomposan jerami dalam segala aspek

bidang pertanian secara langsung di lapangan serta penelitian yang dilakukan

di laboratorium.

5. Pembuatan stardec dapat dibuat sendiri, apabila sulit untuk mendapatkan

produk stardec dari Multifarm. Oleh sebab itu, ada beberapa bahan dan cara

pembuatan stardec yang harus diperhatikan antara lain:
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a) Telur bebek sebanyak 5 butir,

b) Terasi cukup 0,5 kg;

c) Tetes tebu yang dibutuhkan 5 liter;

d) Susu sapi segar yang diperlukan 5 liter;

e) Garam yang beryodium atau garam brosok sebanyak 2kg dan

0 Air beras atau air kedelai sekitar 10 liter.

Cara pembuatannya sebagai berikut:

a) Air beras/air kedelai di rebus sampai mendidih, kemudian dinginkan;

b) Telur bebek yang diambil hanya kuning telurnya saja;

c) Terasi, garam mengandung yodium, dan susu sapi segar di tuang dan di

aduk ke dalam tong/drigent secara merata;

d) Kemudian tuangkan air beras/air kedelai ke dalam tong/drigent aduk rata

dan di tutup;

e) Kemudian dibiarkan selama 3 hari, setelah itu tutup di buka sedikit demi

sedikit;

0 Pada hari ke 5 tong atau drigent di tutup agak rapat dan bakteri sudah

berkembang, dan baunya sudah seperti anggur;

g) Setelah hari ke 5 jangan sampai mencium langsung tong/drigent, karena

berbahaya bagi pernafasan dan mengandung gas alkohol tinggi; dan

h) Dapat dicampurkan untuk minuman sapi sebanyak I liter, dan fermentasi

jerami sebanyak 2,314liter untuk 1 ton jerami.
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